
 

 
 

 

 

  

  

 

  

  

 

 

  

6.998,04 



 

 
 

1.290,77 

 

 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Analisis Data, 2025.  

No. Nama Kecamatan Luas (Ha) Luas (%) 
1. Ciawigebang 6.032,20 5%
2. Cibeureum 3.900,40 3%
3. Cibingbin 6.998,04 6%
4. Cidahu 3.748,07 3%
5. Cigandamekar 2.419,85 2%
6. Cigugur 4.219,15 4%
7. Cilebak 4.245,04 4%
8. Cilimus 3.658,81 3%
9. Cimahi 5.602,10 5%
10. Ciniru 5.006,46 4%
11. Cipicung 1.919,34 2%
12. Ciwaru 5.231,26 4%
13. Darma 5.518,61 5%
14. Garawangi 2.963,81 2%
15. Hantara 3.409,30 3%
16. Jalaksana 3.383,33 3%
17. Japara 2.514,86 2%
18. Kadugede 1.767,26 1%
19. Kalimanggis 1.973,50 2%
20. Karang Kancana 6.708,16 6%
21. Kramatmulya 1.676,77 1%
22. Kuningan 2.971,55 2%
23. Lebakwangi 1.942,25 2%
24. Luragung 4.164,63 3%
25. Maleber 5.744,73 5%
26. Mandirancan 3.393,07 3%
27. Nusaherang 1.804,56 2%
28. Pancalang 1.936,30 2%
29. Pasawahan 4.893,97 4%
30. Selajambe 3.621,56 3%
31. Sindangagung 1.290,77 1%
32. Subang  4%

Total  100%
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No. Curah Hujan (mm) Luas (Ha) Luas (%)
1. <2.700
2. 2.700 2.900
3. 2.900 3.100
4. 3.100 3.300
5. >3.300

Total



 

 
 

>3.300 

2.700  2.900 

 

 

 



 

 
 

 

 

  

39.223,39919 ha setara dengan  

 
No. Jenis Tanah Luas (Ha) Luas (%) 
1. Chromic Luvisol  11%
2. Humic Andosol  3%
3. Orchic Andosol  33%
4. Orthic Acrisol  29%
5. Orthic Luvisol  16%
6. Pellic Vertisol  8%
7. Vertic Luvisol  1%

Total 119.408,05 100%
 

 





 

 
 

 

 

  

 
No. Jenis Batuan Luas Batuan 

(Ha) 
Luas (%)

1. Batuan Beku  71%
2. Batuan Sedimen Klastik  29%
3. Batuan Sedimen Koral  0%

Total  119.408,05 
   





 

 
 

Ha atau setara dengan 71% total luas wilayah 

keseluruhan. 

 Batuan sedimen klastik menjadi jenis batuan kedua yang 

mendominasi pada Kabupaten Kuningan dengan sebaran luas 

Ha atau setara dengan 29% dari total luas wilayah keseluruhan. Batuan 

sedimen klastik tersebar di sisi utara, selatan, dan ujung timur dari 

Kabupaten Kuningan. Sedimen klastik sebagian besar terdiri dari 

mineral lempung dan partikel kuarsa, dengan sedikit Feldspar, mika, dan 

mineral berat. Porositas dihasilkan dari ruang antara partikel butiran 

yang tidak terisi semen atau lempung. Porositas biasanya berkisar antara 

10% - 30% tergantung pada ukuran butiran, pemadatan, dan jumlah 

semen yang ada di antara pori-pori. Permeabilitas merupakan sifat yang 

memungkinkan cairan mengalir melalui pori-pori, dikontrol oleh jumlah 

semen, tingkat pemadatan, dan besarnya serta variasi ukuran butiran 

(Aminzadeh, 2013). 

 

  

 



 

 
 

 

 

No. Kemiringan Keterangan Luas Lereng 
(Ha) 

Luas 
(%) 

1. <8% Datar  
2. 8 - 15% Landai  
3. 15 - 25% Agak Curam  
4. 25 - 45 % Curam  
5. >45 % Sangat Curam  

Total 
 

 100%
   

 

 





 

 
 

 

60.076,87 ha atau setara dengan 50% dari total keseluruhan 

wilayah. Terdapat juga 3 penggunaan lahan dengan luasan <0% seperti 

vegetasi basah dengan luas 0,36 Ha, lahan terbuka dengan luas 4,73 Ha, 

dan area tertutup awan dengan luas 9,11 Ha. Berikut disajikan data 

secara lebih lengkap mengenai penggunaan lahan dan peta penggunaan 

lahan. 

 
No. Keterangan Luas (Ha) Luas (%)
1. Badan Air  1%
2. Pepohonan  50%
3. Vegetasi Basah  0%
4. Pertanian  19%
5. Area Terbangun  16%
6. Lahan Terbuka  0%
7. Padang Rumput  14%

Total 119.408,05 100%
 

 







 

 
 

 

  

 

 

2.700  2.900

Ha dengan jumlah titik 

longsor 50. Selanjutnya diikuti oleh curah hujan 2.900  3.100 

mm/tahun dengan luas wilayah Ha memiliki 26 titik longsor. 

Curah hujan terakhir dengan titik longsor paling sedikit yaitu 4 terdapat 

di curah hujan >3.300 mm/tahun dengan luas wilayah Ha.

 

 

 



 

 
 

 
Curah 
Hujan 

(mm/tahun) 

Luas 
(Ha) 

Luas 
(%) 

Titik 
Longsor 

(O) 

Luas 
Observasi 

Longsor 
Ekspetasi  

(E) 

 
O/E 

 
Skor

<2.700        
2.700  2.900        
2.900  3.100        
3.100  3.300        
>3.300        

Total 119.408,05 100 176     
 

 

  

  

 

  

 

   

 

  

  



 

 
 

 

  

 

  

. Selanjutnya 

jenis tanah dengan titik longsor terbanyak kedua adalah orchic andosol 

yaitu 40 titik dengan skor . Jenis tanah dengan titik longsor 

terbanyak ketiga adalah orthic luvisol yaitu 12 titik dengan skor 

.  

 

 

Jenis 
Tanah 

 
Luas (Ha) 

Luas 
(%) 

Titik 
Longsor 

(O) 

Luas 
Observasi 

(ha) 

Longsor 
Ekspetasi 

(E) 
O/E Skor

Chromic 
Luvisol  

 
11    

Humic 
Andosol  

 
3    

Orchic 
Andosol  

 
33    

Orthic 
Acrisol  

 
29    

Orthic 
Luvisol  

 
16    

Pellic 
Vertisol  

 
8    

Vertic 
Luvisol  

 
1    

Total 11.9408,05 100%    



 

 
 

  

 

 

 

 
Jenis 

Batuan 
Luas 
(Ha) 

Luas 
(%) 

Titik 
Longsor 

(O) 

Luas 
Observasi 

Longsor 
Ekspetasi  

 
O/E Skor 

Batuan 
Beku 

  71%       

Batuan 
Sedimen 
Klastik 

 
  

 
29% 

 
  

 
  

 
32,86645 

Batuan 
Sedimen 
Koral 

 
  

 
0% 

 
 

0 
 

0 0 0

Total 119.408,05 100%  0,002136  100
 

 

  

 



 

 
 

 
 

Kemiringan 
 

Keterangan 
Luas 
(Ha) 

Luas 
(%) 

Titik 
Longsor 

(O) 

Luas 
Observasi 

Longsor 
Ekspetasi 

(E) 
O/E Skor

<8% Datar      
8 - 15% Landai      
15 - 25% Agak 

Curam      
25 - 45 % Curam      
>45 % Sangat 

Curam      
Total 119.408,05     

 

 

  

 

 

 



 

 
 

 

 
 

Keterangan 
Luas 
(Ha) 

Luas 
(%) 

Titik 
Longsor 

(O) 

Luas 
Observasi 

Longsor 
Ekspetasi 

(E) 

 
O/E 

 
Skor

Badan Air  1%     
Pepohonan  50%     
Vegetasi Basah  0%     
Pertanian  19%     
Area Terbangun  16%     
Lahan Terbuka  0%     
Padang Rumput  14%     

Total 119.408,05 100%     
   

 

 
Parameter Observasi 

longsor 
Bobot Bobot % 

Jenis Tanah   
Curah Hujan   
Penggunaan Lahan   
Kemiringan Lereng   
Jenis Batuan   

Total Bobot   
   



 

 
 

 

 

  

 

 
No. Kerawanan Interval Kelas 

1. Rendah 117,90
2. Sedang 184,08
3. Tinggi 250,26

  



No. Kerawanan Luas (Ha) Luas (%)
1. Rendah 47
2. Sedang 25
3. Tinggi 28

Total 119.408,05 100



 

 
 

Ha setara dengan 47%  luas total wilayah, luas wilayah 

kerawanan sedang yaitu Ha setara dengan 25% dari total luas 

wilayah keseluruhan, dan luas wilayah kerawanan tinggi yaitu Ha 

atau setara dengan 28% dari wilayah Kabupaten Kuningan. Kerawanan 

rendah terluas terdapat pada Kecamatan Karang Kancana dengan luas 

Ha, kerawanan sedang terluas terdapat di Kecamatan Cilebak 

dengan luas Ha, dan kerawanan tinggi terluas terdapat pada 

Kecamatan Ciniru dengan luas Ha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

No. Kecamatan Titik 
Longsor 

Luas (Ha)  
Total Rendah Sedang Tinggi 

1 Ciawigebang     
2 Cibeureum     
3 Cibingbin     
4 Cidahu     
5 Cigandamekar     
6 Cigugur     
7 Cilebak     
8 Cilimus     
9 Cimahi     

10 Ciniru     
11 Cipicung     
12 Ciwaru     
13 Darma     
14 Garawangi     
15 Hantara     
16 Jalaksana     
17 Japara     
18 Kadugede     
19 Kalimanggis     
20 Karang 

Kancana     
21 Kramatmulya     
22 Kuningan     
23 Lebakwangi     
24 Luragung     
25 Maleber     
26 Mandirancan     
27 Nusaherang     
28 Pancalang     
29 Pasawahan     
30 Selajambe     
31 Sindangagung     
32 Subang     
Total  176    119.408,05
Persentase  47% 25% 28% 100%
  

 



 

 
 

 

No. Penggunaan 
Lahan 

Luas Kerawanan (Ha) 
Rendah % Sedang % Tinggi (%) 

1.  Area Terbangun      
2. Badan Air      
3. Lahan Terbuka      
4. Padang Rumput      
5. Pepohonan      
6. Pertanian      
7. Vegetasi Basah      

Total      
  

 

  

 





 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


